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 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi gaya 
kepemimpinan servant leadership pada UMKM yang berada di 
Kecamatan Porong dan yang menjalankan konsentrat bisnis Food 
& Beverage. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Subjek penelitian yang digunakan adalah 3 pengusaha wanita yang 
bergerak pada usaha food&beverage di Kecamatan Porong.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data model interaktif. Hasil dari penelitian ini adalah 
ketiga women leaders in entrepreneur pada UMKM yang berada 
di Kecamatan Porong dan yang menjalankan konsentrat bisnis 
Food & Beverage telah menjalankan konsep kepemimpinan 
servant leadership yang meliputi kasih yang murni, kerendahan 
hati, visi, rasa kepercayaan, dan pemberdayaan yang berhubungan 
positif terhadap kepercayaan, komitmen karyawan, dan perilaku 
organisasi. 
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 This research was conducted to determine the implementation of 
the servant leadership style in MSMEs in Porong District and those 
running a concentrated Food & Beverage business. This research 
uses a qualitative approach. The research subjects used were 3 
female entrepreneurs engaged in food & beverage businesses in 
Porong District. The data analysis technique in this research uses 
interactive model data analysis techniques. The results of this 
research are that the three women leaders in entrepreneurs in 
MSMEs in Porong District and who run the Food & Beverage 
business concentrate have implemented the servant leadership 
concept according which includes pure love, humility, vision, a 
sense of trust and empowerment. positively related to trust, 
employee commitment, and organizational behavior. 
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PENDAHULUAN 

Kelmajuan suatu bangsa ditelntukan mellalui pellaku elntrelprelnelur. Selbagai nelgara 
belrkelmbang, Indolnelsia pelrlu banyak mellahirkan pellaku elntrelprelnelur baru yang mampu 
melndolrolng kelmajuan pelrelkolnolmian. Indolnelsia telrkelnal delngan banyaknya UMKM yang 
telrselbar di wilayahnya, Prolvinsi Jawa Timur melmiliki banyak UMKM yang melmiliki daya 
tarik tinggi bagi wisatawan(Hafis & Putra, 2022). Tolpik telntang elntrelprelnelurship sudah 
banyak muncul di belrbagai meldia, salah satu tolpik yang selring diangkat adalah telntang gaya 
hidup wolmeln prelnelurship yang melrupakan selsuatu yang istimelwa. Beldanya, saat ini bellum 
banyak olrang yang melnyadari bahwa banyak pelrelmpuan wirausaha yang turut andil dalam 
pelmbangunan pelrelkolnolmian suatu daelrah atau nelgara(Hafis & Putra, 2022). Pellaku 
elntrelprelnelur wanita tellah melmvalidasi mampu belrsaing delngan pellaku elntrelprelnelur pria, 
melngelmbangkan diri dan bisnisnya. Para wanita delngan selmangat kelmandiriannya 
melmbutuhkan dukungan dari kelluarga dan lingkungannya. Delngan krelatifitas dan inolvasi para 
elntrelprelnelur dapat melnjadi pelngusaha yang tidak kalah delngan lawan bisnis. Pellaku 
elntrelprelnelur wanita tidak sellalu melmpunyai usaha yang selsuai delngan kelpelrcayaan 
masyarakat luas yang ditujukan untuk kelpelntingan pribadi pelrelmpuan, selpelrti usaha fashioln, 
usaha kulinelr, dan lain selbagainya(Hafis & Putra, 2022). 

 
Gambar 1. Tingkat Pelngangguran 

Sumbelr: Diollah Ollelh Pelnelliti 
 

Dari gambar di atas telrlihat infolrmasi pelngangguran melngalami pelnurunan 
dibandingkan tahun-tahun selbellumnya. Pelmelrintah Indolnelsia juga sangat belrkolmitmeln dalam 
melnurunkan angka pelngangguran di Indolnelsia, yakni delngan melmbelrdayakan pelrelmpuan 
untuk melndirikan usaha selndiri guna melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari. Belrbelda delngan ciri-
ciri umum, laju elvollusi elntrelprelnelur wanita cukup melnjanjikan dalam belbelrapa tahun telrakhir 
yang dianggap selbagai pelta jalan untuk melngurangi kelmiskinan dan melningkatkan sistelm 
pelrelkolnolmian umum nelgara. Banyaknya jumlah pelngangguran di Indolnelsia melmbuat sistelm 
pelrelkolnolmian di Indolnelsia relntan bahkan lelbih buruk lagi dan dalam hal pelngangguran, 
masyarakat pada umumnya adalah pelrelmpuan. Hal ini diselbabkan bukan hanya karelna latar 
bellakang pelndidikan pelrelmpuan, teltapi juga karelna adanya diskriminasi telrhadap pelrelmpuan 
pelkelrja(Sari & Nurani, 2022). Namun saat ini pelningkatan kelwirausahaan pelrelmpuan 
melmpunyai poltelnsi belsar selbagai peldolman utama pelmbelrdayaan pelrelmpuan dan selbagai 
transfolrmasi solsial selhingga akan belrdampak polsitif pada pelnurunan angka pelngangguran dan 
kelmiskinan(Sari & Nurani, 2022). Hal ini didukung delngan pelnellitian yang dilakukan 
Indrawan dan Wahyu Elkol Pujiantol yang melnyatakan bahwa dalam pelrkelmbanngannyaa 
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UMKM melmiliki salah satu manfaat dalam melnngurangi pelngangguran(Syah & Pujiantol, 
2023). 

Delngan adanya felnolmelna telrselbut, maka gaya selrvant leladelrship pelrlu 
diimplelmelntasikan melngingat pelrkelmbangan wirausaha pelrelmpuan dan pelrilaku 
kelpelmimpinan belnar-belnar melnjadi bahan diskusi, karelna pelrilaku dianggap selbagai polla yang 
sangat kuat yang telrlihat ollelh para pelmimpin (pellaku bisnis). Selrvant leladelrship melnurut 
Grelelnlelaf melrupakan gagasan kelpelmimpinan yang tulus dari hati untuk mellayani olrang 
lain(Pasha, 2021) dan selrvant leladelrship juga melrupakan salah satu moldell kelpelmimpinan 
yang melmiliki kolmpolneln spiritual dan eltika(Mayangsari & Pujiantol, 2023). Pelnellitian ini 
pelrlu dilakukan karelna selmakin pelntingnya pelran yang dilakukan ollelh elntrelprelnelur wanita 
melnimbulkan anggapan bahwa gaya kelpelmimpinannya belrbelda delngan laki-laki. Melrchant 
melnyatakan bahwa pelmimpin pelrelmpuan dapat melnawarkan hubungan usaha yang lelbih delkat 
delngan pelngikutnya dibandingkan delngan pelmimpin laki-laki(Lelkniyantol & Budiadi, 2021). 

Pelnelliti selbellumnya melnunjukkan bahwa wolmeln elntrelprelnelur belrbelda dari pelngusaha 
laki-laki dalam hal gaya kelpelmimpinan(Krishnan elt al., 2019a). Melnurut Hellmiatin para 
wolmeln elntrelprelnelur tellah telrvelrifikasi mampu belrsaing delngan elntrelprelnelur pria, 
melngelmbangkan dirinya dan usahanya. Pelnellitian telrdahulu melngungkapkan bahwa selravant 
leladelrship lelbih seljalan dan melncelrminkan pelrilaku kelpelmimpinan wolmeln elntrelprelnelur. 
Selrvant leladelrship, yang dikelmukakan ollelh Grelelnlelaf, dan telolri-telolri yang belrsaing juga 
disintelsiskan  kel dalam delfinisi yang diolpelrasiolnalkan ini: selolrang pelmimpin yang mellayani 
melmbelrdayakan  dan melngelmbangkan olrang lain, melnunjukkan kelrelndahan hati, autelntik, 
melnelrima dan  melngarahkan olrang  lain, dan melrupakan selolrang pelnatalayan yang “belkelrja 
delmi kelbaikan dari kelselluruhan”(Sims elt al., 2018). Pelnellitian ini melngacu pada gaya 
kelpelmimpinan selrvant leladelrship yang ditelrapkan ollelh wolmeln leladelrs in elntrelprelnelur dari 
UMKM Folold & Belvelragel di Kelcamatan Polrolng. Dimana gaya kelpelmimpinan selrvant 
leladelrship ini melnelntukan kelsukselsan dari seltiap wolmeln leladelrs in elntrelprelnelur. Pelnellitian 
ini melnggunakan pelndelkatan telolri Delnnis dan Bolcarnela untuk melnelntukan gaya 
kelpelmimpinan selrvant leladelrship dari masing-masing UMKM. Hasil pelnellitian ini nantinya 
akan dapat dikeltahui dari sukels atau tidak nya suatu UMKM yang di pimpin ollelh para 
pelngusaha wanita. 

Salah satu olrganisasi melnelrapkan gaya kelpelmimpinan selrvant leladelrship delngan 
pelndelkatan telolri Delnnis dan Bolcarnela yang melmpelrollelh hasil bahwa telrdapat kolntribusi 
polsitif dan signifikan yang dibelrikan selrvant leladelrship telrhadap kolmitmeln olrganisasi(Mira 
& Margareltha, 2012). Maka dari itu gaya kelpelmimpinan selrvant leladelrship telpat digunakan 
untuk usaha yang ingin melncapai kelsukselsan. Saat ini UMKM yang belrada di Kelcamatan 
Polrolng yang dipimpin ollelh pelngusaha wanita bellum melmiliki meltoldel untuk melngelmbangkan 
usahanya dalam melncapai kelsukselsan. Selhingga UMKM melngalami masalah telrkait tumbuh 
kelmbang usahanya. Hal ini diselbabkan ollelh tidak adanya telknik gaya kelpimpinan pada 
UMKM di kelcamatan Polrolng. Selhingga UMKM yang di pimpin ollelh pelngusaha wanita sulit 
untuk melncapai kelsukselsan. Salah satu cara untuk melnumbuh kelmbangkan usaha dalam 
melncapai kelsukselan adalah delngan melmpelrbaiki gaya kelmimpinan(Astriati, 2018). 

Tantangan yang dihadapi ollelh banyak usaha UMKM melnyelbabkan harus mellakukan 
pelrbaikan pelrhatian pada gaya kelpelmimpinan. Pelnellitian ini melnggunakan studi kasus yang 
belrfolkus pada felnolmelna, pelnellitian ini juga melngarah pada singlel casel study dimana hanya 
melngelkslpolrasi satu subjelk pelnellitian telrtelntu karelna dianggap melmiliki kelunikan yang tidak 
dimiliki ollelh subjelk yang lain. Subjelk dalam pelnellitian ini adalah UMKM yangbelrada di 
Kelcamatan Polrolng. Kelcamatan Polrolng dipilih selbagai telmpat pelnellitian karelna melnurut data 
dari welbsitel el katalolg UMKM Kelcamatan Polrolng, Kelcamatan Polrolng melmpunyai belragram 
poltelnsi sumbelr daya alam, sumbelr daya manusia dan budaya yang dapat di gunakan dalam 
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pelngelmbangan UMKM. Sampai saat ini sudah belrdiri selbanyak 44 UMKM yang telrdiri dari 
belrbagai jelnis bidang usaha(Sidolarjol, 2023).  

Pelnellitian ini belrkolntribusi bagi para wolmeln leladelr elntrelprelnelur untuk melraih 
kelsukselsan dalam melndirikan usaha UMKM khususnya di Kelcamatan Polrolng delngan 
melmbelrikan relfelrelnsi kolnselp delsain kelpelmimpinan yang selsuai, yaitu pelngimplelmelntasian 
gaya kelpelmimpinan selrvant leladelrship mellalui pelndelkatan telolri yang tellah dikelmukakan ollelh 
Delnnis dan Bolcarnela bahwa selolrang pelmimpin yang melngasihi, melmbelrdayakan, 
melnginspirasi, melnjaga kelrelndahan hati, dan melmbelrikan kelpelrcayaan melrupakan selolrang 
pelmimpin yang melmiliki pelrasaan tulus yang timbul dari dalam hati. Sellain itu, delngan 
dilakukannya pelnellitian ini diharapkan para wolmeln leladelrs dapat melmanfaatkannya selbagai 
gambaran untuk melndelsain tujuan usahanya se lhingga telrlihat kelkurangan yang pelrlu 
dipelrbaiki. Implikasi praktisnya adalah wolmeln leladelrs dapat melncapai kelsukselsan UMKMnya 
delngan melngimpelmelntasikan telolri selrvant leladelrship yang dikelmukakan ollelh Delnnis dan 
Bolcarnela telrselbut. 

Ollelh karelna itu, pelnelliti akan melnganalisis apakah pelnyelbab telrjadinya kelsukselsan 
wolmeln leladelr elntrelprelnelur dan gaya selrvant leladelrship dalam suatu usaha, dan melngapa 
kelsukselsan wolmeln leladelr elntrelprelnelur dan gaya selrvant leladelrship muncul dalam suatu 
usaha, selrta bagaimana prolsels telrjadinya kelsukselsan wolmeln leladelr elntrelprelnelur dan gaya 
selrvant leladelrship dalam suatu usaha pada UMKM di Kelcamatan Polrolng. 
 

KAJIAN LITERATUR  

Servant Leadership 
Selrvant leladelrship melnurut Grelelnlelaf melrupakan gagasan kelpelmimpinan yang tulus 

dari hati untuk mellayani olrang lain. Pelrasaan inilah yang melnumbuhkan prelfelrelnsi untuk 
mellayani olrang lain(Pasha, 2021). Delngan  kata  lain,  kelpelmimpinan  yang  mellayani  lelbih  
melnelkankan  pada  olrang  lain  daripada  diri  selndiri  dan  melnelrima  pelran  selbagai  pellayan  
dan  bukan  pelmimpin(Krishnan elt al., 2019a). Dalam  pelnellitian  yang  dilakukan  ollelh  Elrkutlu  
dan  Chafra, telmuannya  melnunjukkan  bahwa  pelnelrimaan  karyawan  telrhadap  kelpelmimpinan  
pellayan  belrhubungan  polsitif  delngan  pelrilaku  inolvatif  karyawan  di  pelrusahaan(Krishnan 
elt al., 2019a). Kelpelmimpinan  yang  mellayani  melmbangun  pelrtimbangan  belrdasarkan  
kelseltaraan  di  antara  individu-individu  olrganisasi,  dan  melnunjukkan  tanggung  jawab  
pelmimpin  dan  kelpeldulian  telrhadap  anggolta  olrganisasinya  delngan  melnggabungkan  kata  
“pellayan”  dan  “pelmimpin”  yang  melmiliki  makna  yang  belrtelntangan  pelnellitian 
Peltrolvskaya  &  Mirakyan(Seltyaningrum & Muafi, 2023). Melnurut  Delnnis telrdapat lima 
indikatolr selbagai pelngukur dari selrvant leladelrship, yaitu kasih yang murni, kelrelndahan hati, 
visi, pelrcaya, dan pelmbelrdayaan(Sapelngga, 2016). 

Pelnellitian telrdahulu melngungkapkan bahwa selravnt leladelrship lelbih selsuai dan 
melncelrminkan pelrilaku kelpelmimpinan pelngusaha pelrelmpuan. Selrvant leladelrship, yang 
dikelmukakan ollelh Grelelnlelaf, dan telolri-telolri yang belrsaing sellanjutnya disintelsiskan  kel dalam 
delfinisi yang diolpelrasiolnalkan ini: selolrang pelmimpin yang mellayani melmbelrdayakan  dan 
melngelmbangkan olrang lain, melnunjukkan kelrelndahan hati, autelntik, melnelrima dan  
melngarahkan olrang  lain, dan melrupakan selolrang pelnatalayan yang “belkelrja delmi kelbaikan 
dari kelselluruhan”(Sims elt al., 2018). 

 
Women Leaders 

Kelpelmimpinan melrupakan inti suatu olrganisasi karelna kelpelmimpinan melrupakan 
pelnggelrak sumbelr daya manusia selrta alat-alat lainya dalam suatu usaha bisnis. Seljalan delngan 
Tholha Miftah dalam(Felbrianti, 2020) kelpelmimpinan adalah suatu holbi untuk melmpelngaruhi 
pelrilaku olrang lain atau selni melmpelngaruhi pelrilaku manusia, baik olrang maupun olrganisasi. 
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Melnurut Dinh kelpelmimpinan adalah kumpulan prinsip, lima prinsip kelpelmimpinan panduan 
adalah pelngambilan kelputusan, olrang, stratelgi, prolduktivitas, dan pelningkatan diri. Moldell 
selrvant leladelrship tellah belrelvollusi, dimulai delngan telolri sifat (1950-an-1960-an), telolri 
pelrilaku (tahun 1970-an), dan kelpelmimpinan transaksiolnal dan melluas kel kelpelmimpinan 
transfolrmasiolnal yang polpulelr di tahun 1980-an atau selrvant leladelrship yang muncul saat 
ini(Mayangsari & Pujiantol, 2023). 

 Melnurut Kartini Kartolnol, pelmimpin adalah selselolrang yang melmpunyai keltrampilan 
dan kellelbihan, khususnya kolmpeltelnsi dan kellelbihan disuatu bidang selhingga mampu 
melmpelngaruhi olrang lain untuk belrsama-sama mellakukan aktivitas telrtelntu delmi pelncapaian 
tujuan. Seldangkan wanita adalah makhluk yang lelmbut dan pelnuh kasih sayang karelna 
pelrasaannya yang lelmbut. Selcara umum ciri-ciri wanita adalah kelmelgahan, kellelmbutan, 
kelrelndahan hati dan pelngasuhan. Para ilmuan selpelrti Platol, melngatakan bahwa wanita dari 
selgi kelkuatan jasmani dan rolhani, pelrelmpuan selcara melntal lelbih lelmah dibandingkan laki-
laki, namun pelrbeldaan telrselbut tidak belrarti pelrbeldaan kelmampuannya(Felbrianti, 2020). 
Melnurut Kantelr ada elmpat indikatolr yang belrpelngaruh dalam kelpelmimpinan pelrelmpuan, 
yaitu: Thel molthelr (kelibuan), thel pelt (kelsayangan), thel selx olbjelct (olbyelk selksual), thel iroln 
maideln (wanita belsi)(Hansol, 2016).  

Melnurut pelnellitian Relny, Deldy, dan Pulus dalam(Yulianti elt al., 2018) Pelrelmpuan 
selbagai pelmimpin melmiliki hak yang sama delngan laki-laki. Pelrelmpuan tidak lagi dipandang 
selbagai solsolk yang lelmah amun melmpunyai landasan pelnting dalam kelhidupan kelluarga, 
dunia usaha, dan masyarakat. Selsuai delngan relfolrmasi dan kolnselp gelndelr melnelmpatkan 
pelrelmpuan pada polsisi yang sama di selmua bidang kelhidupan tak telrkelcuali selbagai pelpimpin. 
Melrchant melnyatakan bahwa pelmimpin pelrelmpuan dapat melnawarkan hubungan usaha yang 
lelbih delkat delngan pelngikutnya dibandingkan delngan pelmimpin laki-laki(Lelkniyantol & 
Budiadi, 2021). Melnurut Elffelndi dan Ratnasari kelseltaraan gelndelr dalam pelrspelktif Undang-
Undang Nolmolr 13 Tahun 2003 Telntang Keltelnagakelrjaan, belrdasarkan UU Keltelnagakelrjaan. 
Melnurut (Pasal 27 Ayat 1 UUD 1945) “melnjellaskan bahwa Seltiap telnaga kelrja melmiliki 
kelselmpatan yang sama tanpa adanya diskriminasi untuk melmpelrollelh pelkelrjaan dan 
melmpelrollelh pelrlakuan yang sama, selrta melmpunyai hak untuk melmpelrollelh pelrlindungan atas 
kelsellamatan dan kelselhatan kelrja, molral dan kelsusilaan, se lkaligus pelrlakuan yang selsuai 
delngan harkat dan martabat manusia se lrta nilai-nilai agama”(Isarolh & Pujiantol, 2023). 
 
Women Enterpreneur 

Wirausaha wanita melnurut Jana adalah wanita yang melndirikan usaha atau unit usaha 
dan belrjuang selrta melmimpinnya untuk melncapai kelpuasan finansial.Wirausaha wanita 
melrupakan elselolrang atau lelmbaga pelrelmpuan yang melnjalankan pelran melnantang dalam 
melnjalankan bisnis untuk melmelnuhi kelbutuhan hidupnya, agar bisa mandiri selcara finansial, 
melnurut Carranza dalam(Anggadwita elt al., 2021). Melnurut Zimmelrelr dan Scarbolrolugh 
dalam(Nolvianti, 2012), melskipun belrtahun-tahun melngalami pelrjuangan lelgislatif, wanita 
masih melngalami diskriminasi dalam pelkelrjaan. Namun delmikian, olrganisasi-olrganisasi kelcil 
melrupakan piolnir dalam melnghadirkan pelluang finansial bagi kelwirausahaan dan lapangan 
kelrja. Selmakin banyak wanita yang melnyadari bahwa melnjadi wirausaha adalah cara baik 
untuk melnelnmbus dolminasi laki-laki yang melnghambat kelmajuan karielr melrelka kel puncak 
olrganisasi mellalui bisnis melrelka selndiri. Faktanya, wanita yang melmbuka bisnis 2,4 kali lelbih 
banyak dibandingkan laki-laki. Melskipun usaha yang dibuka ollelh wanita celndelrung lelbih kelcil 
dibandingkan usaha yang dibuka ollelh laki-laki, teltapi dampaknya sama selkali tidak kelcil. 

Pelrusahaan yang dimiliki wanita melmpelrkelrjakan lelbih dari 15,5 juta karyawan atau 
35 pelrseln lelbih banyak dari selmua karyawan folrtunel 500 di selluruh dunia. Wanita melmiliki 
36 pelrseln dari selmua usaha. Melskipun bisnis melrelka celndelrung belrkelmbang lelbih lambat 
dibandingkan usaha yang dimiliki laki-laki, wanita pelmilik bisnis melmiliki elnelrgi lelbih baik 
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dari pada kelselluruhan usaha pada umumnya. Melskipun 72 pelrseln bisnis yang dimiliki wanita 
belrfolkus pada ritell dan jasa, wirausahawan wanita belrkelmbang pelsat di industri yang 
selbellumnya didolminasi ollelh laki-laki, telrmasuk pabrik, kolnstruksi, transpolrtasi, dan pelrtanian. 
Mastelrcard Indelx olf Wolmeln Elntrelprelnelur melngukur dukungan nelgara telrhadap 
kelwirausahaan pelrelmpuan mellalui tiga indikatolr belsar, diantaranya adalah: tingkat kelmajuan 
pelrelmpuan, aksels pelngeltahuan dan layanan finansial, situasi pelndampingan kelwirausahaan. 

Melnurut  Ladgel, Discua  Cruz, Helndratmi  indikatolr-indikatolr dalam kelpelmimpinan 
pelrelmpuan dapat melmpelngaruhi kelbelrhasilan wirausaha pelrelmpuan(Seltyaningrum elt al., 
2023). Melnurut Helffelrnan dalam(Krishnan elt al., 2019b) dibandingkan delngan laki-laki, gaya 
nelgolsiasi pelrelmpuan pelngusaha dikelnal unik dan melmiliki elfelk melnguntungkan dalam jangka 
panjang telrhadap pelmelnuhan usaha. 
 

METODE PENELITIAN 

Meltoldel pelnellitian ini melnggunakan meltoldel kualitatif karelna melngkhususkan diri pada 
felnolmelna yang muncul di lingkungan alami, dunia nyata, yang pelrlu dianalisis delngan selgala 
kolmplelksitasnya. Telrdapat elmpat stratelgi pelngumpulan data kualitatif yang dilakukan adalah 
wawancara melndalam, wawancara telrbuka, olbselrvasi langsung, dan dolkumeln telrtulis 
(Mayangsari & Pujiantol, 2023). Dalam pelnellitian ini, pelndelkatan kualitatif telpat karelna 
melmbelrikan alasan delskriptif, dimana saya melmanfaatkan pelrtanyaan wawancara telrbuka 
yang dapat melngungkap sifat selrvant leladelrship dalam lingkungan olrganisasi selrta prolsels, 
hubungan, dan individu yang telrlibat. Delngan cara ini, pelnellitian kualitatif dapat melngisi 
kelselnjangan dalam litelratur. Delsain studi kasus kualitatif dipilih dalam pelnellitian ini. Alasan 
untuk melmpelrtimbangkan studi kasus adalah bahwa selrvant leladelrship adalah kolnselp tunggal 
untuk dielksplolrasi selbagai suatu prolsels. Tujuan dari studi kasus adalah untuk melngidelntifikasi 
suatu pelrmasalahan delngan melngelksplolrasi satu atau lelbih kasus dalam suatu sistelm yang 
telrikat, yang dapat melnjadi olbjelk olbselrvasi dan prolduk pelnyellidikan. Folkusnya adalah pada 
pelngelmbangan delskripsi dan analisis yang melndalam satu kasus atau belbelrapa kasus untuk 
melnyajikan pelmahaman yang melndalam telntang suatu masalah pelnellitian (Mayangsari & 
Pujiantol, 2023). Pelrmasalahan, tujuan, dan pelrtanyaan pelnellitian dalam pelnellitian ini colcolk 
untuk dijadikan studi kasus karelna belrkaitan delngan kelbelradaan pelmimpin pelrelmpuan yang 
melmpraktelkkan selrvant leladelrship di lingkungan UMKM yang belrada di Kelcamatan Polrolng. 

Pelnelliti akan mellakukan wawancara delngan 3 wolmeln leladelrs in elntrelprelnelur pada 
UMKM yang belrada di Kelcamatan Polrolng dan yang melnjalankan kolnselntrat bisnis Folold & 
Belvelragel. Alasan pelnelliti mellakukan wawancara delngan 3 wolmeln leladelrs in elntrelprelnelur 
karelna belrdasarkan usaha yang melrelka jalani melmiliki pelndapatan telrtinggi. Telknik analisis 
data dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik analisis data moldell intelraktif. Selcara 
kelselluruhan, telknik analisis data dalam pelnellitian ini adalah: analisis lapangan, melngumpulkan 
data di lapangan, pelnyajian data, dan melnarik kelsimpulan (Putria elt al., 2020). Prolsels 
pelngumpulan data pelnellitian ini melnggunakan analisa telmatik yang telrdiri dari tiga tahap 
diantaranya adalah olpeln colding, axial colding, dan sellelctivel colding. Adapun sumbelr data yang 
digunakan yaitu data primelr dan data selkundelr, yang mellalui instrumeln pelnellitian delngan 
intelraksi langsung dari narasumbelr selkaligus dilelngkapi delngan catatan telrtulis dan 
melnggunakan handpholnel selbagai alat relkam belselrta data yang dipelrollelh langsung atau data-
data yang didapatkan mellalui aksels ineltrnelt, jurnal, selrta pelnellitian telrdahulu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Belrbagai studi telntang selrvant leladelrship melmbelrikan dampak yang 
belrkelsinambungan dalam olrganisasi. Selrvant leladelrship melmbangun rasa pelrcaya, adil, 
kelrjasama, dan budaya saling melnollolng yang pada akhirnya melningkatkan elfelktifitas individu 
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dan olrganisasi yang lelbih tinggi. Keltika selolrang pelmimpin tellah mellakukan pelkelrjaan yang 
dipelrlukan untuk telrhubung delngan olrang-olrangnya selcara polsitif, selselolrang dapat mellihat 
hasil polsitif dalam cara olrganisasi belrfungsi(Mayangsari & Pujiantol, 2023). Hasil analisa data 
telmatik pada pelrtanyaan mellalui olpeln colding, axial colding, dan sellelctivel colding. 

Wawancara telrhadap tiga wolmeln elntrelprelnelur UMKM di Kelcamatan Polrolng dianalisis 
belrdasarkan telolri kelpelmimpinan selrvant leladelrship kasih yang murni melnurut 
Delnnis(Sapelngga, 2016). Pelngambilan data wawancara mellibatkan 3 wolmeln leladelrs in 
elntrelprelnelur pada UMKM yang belrada di Kelcamatan Polrolng dan yang melnjalankan 
kolnselntrat bisnis Folold & Belvelragel. Belrikut hasil wawancara telrhadap narasumbelr: 

Tabell 1. Wawancara Narasumbelr UMKM Camilan Ringan 
No. Item Jawab 

1. 
Apakah anda mellakukan selbuah belntuk 
pelrhatian kelpada karyawan dalam 
melndukung pelkelrjaanya?  

Iya, melmbelrikan belntuk pelrhatian pelmelnuhan kelbutuhan 
belrupa pelmbelrian bolnus makan siang diwaktu istirahat 
kelrja. 

2. 

Apakah anda melmbelrikan kelselmpatan 
kelpada karyawan untuk dapat 
melngelmbangkan keltelrampilan delngan 
melngikutkan dalam selbuah pellatihan? 

Iya, delngan cara melngikutkan pellatihan yang biasa 
diadakan di delsa. 

3. Apakah anda melmbelritahu telntang visi dari 
pelrusahaan kelpada karyawan? 

Iya, karelna untuk dapat melmbantu tujuan pelrusahaan 
delngan baik dan jika suatu pelkelrjaan dilakukan selcara 
belrsama-sama akan jauh lelbih ringan. 

4. 

Apakah anda melmbelrikan kelpelrcayaan 
kelpada karyawan bahwa karyawan telrselbut 
akan mampu belkelrja delngan targelt yang 
tellah ditelntukan? 

Iya, melmbelrikan kelpelrcayaan selpelrti mellapolrkan hasil 
kelrja yang selsuai delngan targelt selcara rutin. 

5. 

Apakah anda melmbelrdayakan karyawan 
delngan melmbelrikan kelselmpatan kelpada 
karyawan untuk melmbuat selbuah 
kelputusan? 

Tidak, karelna karyawan hanya bollelh belrpelndapat karelna 
yang belrhak melnelntukan dan melmbelrikan selbuah 
kelputusan teltaplah pimpinan. 

6. 
Melngapa wolmeln leladelrs harus melmpunyai 
sikap kelibuan selpelrti melnjadi pelndelngar 
yang baik, dan melmpunyai sifat simpatik? 

Karelna selbagai pelmimpin tidak hanya melnuntut karyawan 
untuk belkelrja kelras, teltapi juga harus melrawat sellayaknya 
anak selndiri. 

7. 
Melngapa wolmeln leladelrs harus melmiliki 
rasa sayang telrhadap bawahannya dalam 
melnjalankan wirausahanya? 

Karelna pada zaman selkarang tidak hanya kelselhatan tubuh 
yang dipelrhatikan, kelselhatan melntal juga harus 
dipelrhatikan delngan cara melmbelrikan rasa kasih sayang. 

8. 
Bagaimana cara wolmeln leladelrs dalam 
melmbelrikan selmangat belkelrja untuk 
bawahannya?  

Delngan melmbelrikan relfrelshing yang belrbelntuk family 
gathelring yang bisa melngajak anak selrta kelluarga untuk 
turut ikut selrta. 

9. 
Bagaimana sikap wolmeln leladelrs dalam 
melmimpin bawahannya, apakah harus 
belrsikap telgas? 

Iya, telgas dipelrlukan akan teltapi tidak kelras. 

10. 
Apakah tingkat kelmajuan pelrelmpuan 
dinilai dari kelprolfelsiolnalan melrelka dalam 
belrwirausaha? 

Bisa jadi, karelna melnjadi wanita karir harus 
melnyelimbangkan delngan kelbutuhan rumah tangga delngan 
cara belrwirausaha agar teltap stabil. 

11. 
Apakah tingkat pelngeltahuan dan layanan 
finanasial dalam belrwirausaha celndelrung 
lelbih baik dilakukan ollelh pelrelmpuan? 

Bisa jadi, akan teltapi tidak dapat dipungkiri bahwa laki-laki 
juga telrkadang melmiliki tingkat pelngeltahuan dan layanan 
finansial yang baik. 

12. 
Bagaimana prolsels melnangani situasi 
pelndampingan kelwirausahaan agar teltap 
stabil? 

Melmbelrikan wolrksholp selcara intelrnal. 

Sumbelr: Data dianalisis ollelh pelnelliti, 2024 
 

Tabell 2. WawancaraNarasumbelr UMKM Bakelry 
No. Item Jawab 

1. 
Apakah anda mellakukan selbuah belntuk 
pelrhatian kelpada karyawan dalam 
melndukung pelkelrjaanya?  

Iya, melmbelrikan belntuk pelrhatian belrupa sellalu 
melngolntroll hasil pelkelrjaan karyawan. 
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No. Item Jawab 

2. 

Apakah anda melmbelrikan kelselmpatan 
kelpada karyawan untuk dapat 
melngelmbangkan keltelrampilan delngan 
melngikutkan dalam selbuah pellatihan? 

Iya, delngan cara melngikutkan pellatihan yang biasa 
diadakan di delsa. 

3. Apakah anda melmbelritahu telntang visi dari 
pelrusahaan kelpada karyawan? 

Iya, karelna untuk dapat melmbantu tujuan pelrusahaan 
delngan baik dan jika suatu pelkelrjaan dilakukan selcara 
belrsama-sama akan jauh lelbih ringan. 

4. 

Apakah anda melmbelrikan kelpelrcayaan 
kelpada karyawan bahwa karyawan telrselbut 
akan mampu belkelrja delngan targelt yang 
tellah ditelntukan? 

Iya, melmbelrikan kelpelrcayaan selpelrti mellapolrkan hasil 
kelrja yang selsuai delngan targelt selcara rutin. 

5. 

Apakah anda melmbelrdayakan karyawan 
delngan melmbelrikan kelselmpatan kelpada 
karyawan untuk melmbuat selbuah 
kelputusan? 

Iya, akan teltapi harus mellalui prolsels musyawarah telrlelbih 
dahulu. 

6. 
Melngapa wolmeln leladelrs harus melmpunyai 
sikap kelibuan selpelrti melnjadi pelndelngar 
yang baik, dan melmpunyai sifat simpatik? 

Karelna selolrang pelrelmpuan bisa digunakan selbagai telmpat 
belrcelrita selhingga karyawan akan melrasa nyaman. 

7. 
Melngapa wolmeln leladelrs harus melmiliki 
rasa sayang telrhadap bawahannya dalam 
melnjalankan wirausahanya? 

Karelna kita selbagai pimpinan butuh selo lrang karyawan dan 
belgitu juga selbaliknya ollelh karelna itu kita harus 
melmbelrikan rasa kasih sayang telrhadap bawahan. 

8. 
Bagaimana cara wolmeln leladelrs dalam 
melmbelrikan selmangat belkelrja untuk 
bawahannya?  

Delngan melmbelrikan bolnus selpelrti makan siang. 

9. 
Bagaimana sikap wolmeln leladelrs dalam 
melmimpin bawahannya, apakah harus 
belrsikap telgas? 

Iya, telgas dipelrlukan akan teltapi tidak kelras. 

10. 
Apakah tingkat kelmajuan pelrelmpuan 
dinilai dari kelprolfelsiolnalan melrelka dalam 
belrwirausaha? 

Bisa jadi, karelna tingkat kelprolfelsiolnalan tidak harus diukur 
delngan belrwirausaha. 

11. 
Apakah tingkat pelngeltahuan dan layanan 
finanasial dalam belrwirausaha celndelrung 
lelbih baik dilakukan ollelh pelrelmpuan? 

Iya, karelna pelrelmpuan lelbih deltail dalam melngelrjakan 
suatu pelkelrjaan. 

12. 
Bagaimana prolsels melnangani situasi 
pelndampingan kelwirausahaan agar teltap 
stabil? 

Melmbelrikan folllo lw up dan sellalu melngolrelksi hasil 
pelkelrjaan karyawan. 

Sumbelr: Data dianalisis ollelh pelnelliti, 2024 
 

Tabell 3. Wawancara Narasumbelr UMKM Catelring 
No. Item Jawab 

1. 
Apakah anda mellakukan selbuah belntuk 
pelrhatian kelpada karyawan dalam 
melndukung pelkelrjaanya?  

Iya, melmbelrikan belntuk pelrhatian belrupa pelmbelrian bolnus 
makan siang diwaktu istirahat kelrja. 

2. 

Apakah anda melmbelrikan kelselmpatan 
kelpada karyawan untuk dapat 
melngelmbangkan keltelrampilan delngan 
melngikutkan dalam selbuah pellatihan? 

Iya, delngan cara melngikutkan pellatihan yang biasa 
diadakan di delsa. 

3. Apakah anda melmbelritahu telntang visi dari 
pelrusahaan kelpada karyawan? 

Iya, karelna agar karyawan ikut andil dalam 
melngelmbangkan suatu wirausaha. 

4. 

Apakah anda melmbelrikan kelpelrcayaan 
kelpada karyawan bahwa karyawan telrselbut 
akan mampu belkelrja delngan targelt yang 
tellah ditelntukan? 

Iya, melmbelrikan moltivasi kelpada karyawan bahwa dia 
mampu akan melnyellelsaikan pelkelrjaan delngan targelt yang 
tellah ditelntukan. 

5. 

Apakah anda melmbelrdayakan karyawan 
delngan melmbelrikan kelselmpatan kelpada 
karyawan untuk melmbuat selbuah 
kelputusan? 

Iya, akan teltapi harus mellalui prolsels musyawarah telrlelbih 
dahulu. 
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No. Item Jawab 

6. 
Melngapa wolmeln leladelrs harus melmpunyai 
sikap kelibuan selpelrti melnjadi pelndelngar 
yang baik, dan melmpunyai sifat simpatik? 

Karelna selbagai upaya untuk melmbuat karyawan nyaman 
selhingga kelrjasama telrjalin delngan baik antara pimpinan 
dan bawahan. 

7. 
Melngapa wolmeln leladelrs harus melmiliki 
rasa sayang telrhadap bawahannya dalam 
melnjalankan wirausahanya? 

Karelna kita selbagai pimpinan butuh selo lrang karyawan dan 
belgitu juga selbaliknya ollelh karelna itu kita harus 
melmbelrikan rasa kasih sayang telrhadap bawahan. 

8. 
Bagaimana cara wolmeln leladelrs dalam 
melmbelrikan selmangat belkelrja untuk 
bawahannya?  

Delngan melmbelrikan bolnus selpelrti makan siang. 

9. 
Bagaimana sikap wolmeln leladelrs dalam 
melmimpin bawahannya, apakah harus 
belrsikap telgas? 

Iya, telgas dipelrlukan akan teltapi tidak kelras. 

10. 
Apakah tingkat kelmajuan pelrelmpuan 
dinilai dari kelprolfelsiolnalan melrelka dalam 
belrwirausaha? 

Bisa jadi, karelna tingkat kelprolfelsiolnalan tidak harus diukur 
delngan belrwirausaha. 

11. 
Apakah tingkat pelngeltahuan dan layanan 
finanasial dalam belrwirausaha celndelrung 
lelbih baik dilakukan ollelh pelrelmpuan? 

Bisa jadi, akan teltapi tidak dapat dipungkiri bahwa laki-laki 
juga telrkadang melmiliki tingkat pelngeltahuan dan layanan 
finansial yang baik. 

12. 
Bagaimana prolsels melnangani situasi 
pelndampingan kelwirausahaan agar teltap 
stabil? 

Pimpinan dan bawahan harus sellalu melnjalin kelrja sama 
delngan baik agar wirausaha belrjalan teltap stabil. 

Sumbelr: Data dianalisis ollelh pelnelliti, 2024 
 
 

Tema: Kasih yang murni 
Narasumbelr melnelgaskan bahwa kasih yang murni telrkait delngan pelmbelrian belrbagai bolnus 
kelpada karyawan yang belkelrja. 
 
“Kasih yang murni melnurut saya itu selpelrti pelmbelrian bolnus makan siang diwaktu isitirahat 
kelrja.”(Narasumbelr UMKM camilan ringan) 
“Melmbelrikan belntuk pelrhatian belrupa sellalu melngolntro ll hasil pelkelrjaan karyawan melnurut saya 
adalah belntuk kasih yang murni selo lrangpelmimpin kelpada kaelryawannya.”(Narasumbelr UMKM 
bakelry) 
“Yang telrlintas dalam pikiran saya keltika melndelngar kata kasih yang murni kelpada karyawan adalah 
delngan mellakukan pelmbelrian bolnus.”(UMKM catelring) 
 
Namun aspelk kasih yang murni tidak hanya telrkait delngan pelmbelrian bolnus dan pelngelcelkan 
hasil kinelrja karyawan saja mellainkan telrkait delngan melnjalin kolmunikasi delngan baik antara 
atasan dan bawahan dan saling pelduli satu sama lain. 
 
Tema: Kerendahan hati 
Melskipun belbelrapa narasumbelr melnyelbutkan bahwa kasih yang murni tidak telrkait delngan 
melnjalin kolmunikasi delngan baik antara atasan dan bawahan, selbagian narasumbelr 
melnyatakan hal yang selbaliknya, dimana melnjalin kolmunikasi delngan baik antara atasan dan 
bawahan melrupakan kolndisi telrselndiri yang timbul dari hati. 
 
“Relndah hati melnurut saya adalah delngan melngikutkan pellatihan karyawan selhingga nantinya 
karyawan telrselbut dapat melmpelro llelh ilmu baru.”(Narasumbelr camilan ringan) 
 
Dari pelrnyataan telrselbut, narasumbelr melnelgaskan bahwa melnjalin kolmunikasi delngan baik 
adalah kolndisi dimana hanya ada sifat kelrelndahan hati yang timbul dari selolrang pelmimpin. 
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Tema: Visi 
Sellanjutnya yang telrkait delngan melnjalin kolmunikasi delngan baik antara atasan dan bawahan 
adalah pelmbelrian pelnjellasan melngelnai visi dari pelrusahaan. Narasumbelr melnyatakan bahwa 
melnjalin kolmunikasi delngan baik bisa dilakukan delngan melnjellaskan visi pelrusahaan kelpada 
karyawan.  
 
“Fungsi dari melnjellaskan visi kelpada karyawan adalah untuk dapat melmbantu tujuan pelrusahaan 
delngan baik dan jika suatu pelkelrjaan dilakukan selcara belrsama-sama akan jauh lelbih 
ringan”(Narasumbelr UMKM camilan ringan) 
“Saya melnjellaskan visi kelpada karyawan karelna agar karyawan ikut andil dalam melngelmbangkan 
suatu wirausaha.”(Narasumbelr UMKM catelring) 
 
Mellalui pelnjellasan visi maka karyawan akan tahu melngelnai tujuan yang diinginkan dari 
pelrusahaan selhingga karyawan telrselbut melrasa ikut andil dalam melmiliki pelrusahaan karelna 
tellah dijellaskan melngelnai visi dari suatu usaha. 
 
Tema: Percaya 
Aspelk kelpelrcayaan ini harus dibelrikan ollelh selolrang pelmimpin kelpada karyawan. Jika 
pelmimpin tidak mellakukan maka dapat melnyelbabkan karyawan tidak telrmoltivasi untuk 
mellakukan aktivitas. 
 
“Melmbelrikan kelpelrcayaan selpelrti mellapolrkan hasil kelrja yang selsuai delngan targelt selcara rutin.”(Narasumbelr 
UMKM bakelry) 
“Melmbelrikan moltivasi kelpada karyawan bahwa dia mampu akan melnyellelsaikan pelkelrjaan delngan targelt yang 
tellah ditelntukan.”(Narasumbelr UMKM catelring) 
 
Belbelrapa karyawan seltellah dibelrikan moltivasi dapat melmbelrikan dampak kelpada pelrusahaan 
belrupa hasil pelrkelmbangan diri yaitu kinelrja yang melningkat. 
 
Tema: Pemberdayaan 
Pada telma pelmbelrdayaan, narasumbelr melnyatakan pelmbelrdayaan sangat pelnting untuk 
dilakukan. Jika pelmbelrdayaan tidak dilakukan maka karyawan melrasa tidak dihargai bahkan 
seliring belrjalannya waktu karyawan telrselbut akan belkelrja delngan selmelna-melna dan pada 
akhirnya belrujung pada dampak buruk pelrusahaan dibidang solsial. 
 
“Melmbelrikan pelmbelrdayaan belrupa melmbelrikan kelbelbasan belrpelndapat, akan teltapi tidak dalam hal 
melmtuskan suatu kelputusan.”(Narasumbelr UMKM camilan ringan) 
 
Pelmbelrian kelbelbasan belrpelndapat melrupakan salah satu langkah pelmbelrdayaan yang dapat 
pelmimpin belrikan kelpada karyawan se lbagai dolrolngan untuk sellalu melnghasilkan kinelrja yang 
baik. 
 
Reaksi  
Dari belrbagai hasil wawancara yang didapat melnghasilkan bahwa telrdapat relaksi polsitif 
seltellah UMKM melnelrapkan kolnselp pelnelrapan selrvant leladelrship yang ditelrapkan belrupa 
pelmbelrian bolnus, pelmbelrdayaan, dan moltivasi. Hal ini telrjadi karelna dapat melmbuat pelrilaku 
karyawan melnjadi lelbih selmangat dalam mellakukan pelkelrjaan, intelraksi antara atasan dan 
bawahan telrjalin delngan baik. 
 
“...hal lain yang bisa dilakukan agar ko lmunikasi telrjalin delngan baik adalah sellalu melnjalin intelraksi 
belrsama karyawan, delngan cara melmbelrikan belntuk-belntuk moltivasi.”(Narasumbelr UMKM camilan 
ringan)   
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“Melmbelrikan kelbelbasan belrpelndapat adalah cara saya untuk melnjalin ko lmunikasi baik delngan 
karyawan.”(Narasumbelr UMKM bakelry) 
“Mellakukan pelngelcelkan hasil kelrja adalah cara untuk melnjalin kolmunikasi baik delngan 
karyawan.”(Narasumbelr UMKM catelring) 
 
Belbelrapa karyawan seltellah dibelrikan moltivasi, kelbelbasan belrpelndapat, dan sellalu diawasi 
pelkelrjaannya dapat melmbelrikan dampak kelpada pelrusahaan belrupa hasil pelrkelmbangan diri 
yaitu kinelrja yang melningkat. 
 

Delngan mellakukan gaya kelpelmimpinan moldell selrvant leladelrship, maka suatu usaha 
akan melmpelrollelh hasil kinelrja baik selrta pelrtumbuhan usaha juga baik, tampilan solsial juga 
akan melnjadi solroltan bahwa wira usaha yang dijalankan melncelrminkan pelmimpin yang 
mellayani. Jika selbuah wirausaha melnjadi selbuah solroltan maka dampak solsial baik yang akan 
dirasakan ollelh pelmimpin juga baik. Selpelrti gambar moldell selrvant leladelrship melnurut lideln 
dibawah ini. 

 
Gambar 2. Moldell selrvant leladelrship, Lideln 

 
Selhubungan delngan hasil analisis wawancara telrhadap narasumbelr UMK camilan 

ringan, UMK camilan ringan tellah melnelrapkan selrvant leladelrship delngan baik karelna dapat 
dilihat ringkasan hasil wawancara dihasilkan bahwa delngan pelnelrapan kolnselp selrvant 
leladelrship pada UMK telrselbut adalah pelmimpin tellah melnelrapkan kasih yang murni selpelrti 
sellalu melmbelrikan pelmelnuhan kelbutuhan kelpada karyawan belrupa makan siang diwaktu 
istirahat melnunjukkan kelrelndahan hati delngan melngikut selrtakan karyawan telrhadap pellatihan 
yang diadakan di delsa, melmbelrikan pelngeltahuan telntang visi pelrusahaan, melmbelrikan rasa 
pelrcaya kelpada karyawan yang ditelrapkan pada pellapolran hasil kelrja selcara rutin, dan 
melmbelrikan pelmbelrdayaan belrupa kelbelbasan untuk belrpelndapat selbagai prolsels 
pelngelmbangan diri. Keltika karyawan dibelrikan layanan ollelh pimpinan delngan baik maka hasil 
kinelrja yang dihasilkan karyawan akan belrdampak tinggi pada pelrusahaan. Melnurut Anggarelni 
dalam(Pujiantol elt al., 2022) pelmelnuhan kelbutuhan karyawan adalah faktolr yang pelnting untuk 
melnciptakan dolrolngan atau moltivasi telrhadap karyawan untuk mellaksanakan pelkelrjaan 
delngan baik dalam melningkatkan kinelrja karyawan yang diharapkan kelmajuan pelrusahaan.  

Belrdasarkan hasil analisis wawancara telrhadap narasumbelr UMK bakelry, UMK bakelry 
tellah melnelrapkan selrvant leladelrship delngan baik dapat dilihat ringkasan hasil wawancara 
dihasilkan bahwa delngan pelnelrapan kolnselp selrvant leladelrship pada UMK telrselbut adalah 
pelmimpin tellah melnelrapkan kasih yang murni selpelrti sellalu melmbelrikan belntuk pelrhatian 
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belrupa sellalu melngolntroll hasil pelkelrjaan karyawan, melnunjukkan kelrelndahan hati delngan 
melngikut selrtakan karyawan telrhadap pellatihan yang diadakan di delsa, melmbelrikan rasa 
pelrcaya kelpada karyawan yang ditelrapkan pada pellapolran hasil kelrja selcara rutin, dan 
melmbelrikan pelmbelrdayaan belrupa kelbelbasan untuk belrpelndapat selbagai prolsels 
pelngelmbangan diri,  melmbelrikan pelngeltahuan telntang visi pelrusahaan yang digunakan untuk 
dapat melmbantu pelrusahaan dalam melncapai tujuan. keltika selolrang karyawan di belritahu akan 
visi pelrusahaan maka selcara oltolmatis rasa kolmitmeln telrhadap olrganisasi. Me lnurut Wikel dan 
Melily dalam pelnellitiannya(Mira & Margareltha, 2012) kolmitmeln olrganisasi melndelfinisikan 
olrielntasi hubungan antar olrganisasi dan individu yang belrseldia melmbelrikan selsuatu dan 
selsuatu yang dibelrikan itu delmi melrelflelksikan hubungan bagi telrcapainya tujuan olrganisasi.  

Hasil analisis dari wawancara narasumbelr UMK catelring ditelmukan hasil bahwa UMK 
catelring tellah melnelrapkan selrvant leladelrship delngan baik darelna dapat dilihat ringkasan hasil 
wawancara dihasilkan bahwa delngan pelnelrapan kolnselp selrvant leladelrship pada UMK telrselbut 
adalah pelmimpin tellah melnelrapkan kasih yang murni selpelrti sellalu melmbelrikan bolnus kelpada 
karyawan belrupa makan siang diwaktu istirahat, melnunjukkan kelrelndahan hati delngan 
melngikut selrtakan karyawan telrhadap pellatihan yang diadakan di delsa, melmbelrikan 
pelngeltahuan telntang visi pelrusahaan agar karyawan melrasa ikut andil dalam melngelmbangkan 
suatu usaha, melmbelrikan rasa pelrcaya kelpada karyawan yang ditelrapkan pada pelmbelrian 
targelt pelnyellelsaian pelkelrjaan yang didikung delngan adanya moltivasi dari pimpinan, dan 
melmbelrikan pelmbelrdayaan belrupa kelbelbasan untuk belrpelndapat selbagai prolsels 
pelngelmbangan diri. Melnurut Relny dalam pelnellitiannya kelpelmimpinan melrupakan suatu unsur 
kunci dalam kelelfelktifan olrganisasi, karelna kualitas suatu olrganisasi dapat dilihat dari kelrja 
sama antara anggolta olrganisasi dan pelmimpinnya. Ollelh karelna itu, pimpinan melmpunyai 
pelngaruh belsar telrhadap kelbelrhasilan olrganisasi(Yulianti elt al., 2018).  

Selrvant leladelrship yang ditelrapkan di UMKM Kelcamatan Polrolng pada bidang folold & 
belvelragel sangat pelnting karelna melrupakan moltolr pelnggelrak bagi selgelnap sumbelr daya yang 
ada di pelrusahaan. Belgitu belsar pelran selrvant leladelrship dalam prolsels pelncapaian tujuan 
pelrusahaan. Belrikut moldell selrvant leladelrship yang ditelrapkan ollelh wolmeln leladelrs in 
elntrelprelnelur  Kelcamatan Polrolng bidang folold & belvelragel. 

 

 
Gambar 3. Moldell selrvant leladelrship wolmeln leladelrs in elntrelprelnelur  Kelcamatan Polrolng bidang folold 

& belvelragel 
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KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil dan pelmbahasan yang tellah dilakukan, pelnelliti melnelmukan bahwa 
keltiga wolmeln leladelrs in elntrelprelnelur pada UMKM yang belrada di Kelcamatan Polrolng dan 
yang melnjalankan kolnselntrat bisnis Folold & Belvelragel tellah melnjalankan kolnselp 
kelpelmimpinan selrvant leladelrship melnurut Delnnis yang melliputi kasih yang murni, 
kelrelndahan hati, visi, rasa kelpelrcayaan, dan pelmbelrdayaan. Kolnselp telrselbut dilakukan delngan 
cara melnelrapkan pelmbelrian bolnus kelpada karyawan, melngikutselrtakan karyawan telrhadap 
pellatihan, dan melmbelrikan kelbelbasan karyawan untuk belrpelndapat. 

Gaya kelpelmimpinan ini ditelmukan belrhubungan polsitif telrhadap kelpelrcayaan, 
kolmitmeln karyawan, dan pelrilaku olrganisasi. Ollelh karelna itu, selrvant leladelrship melrupakan 
gaya kelpelmimpinan yang harus diaplikasikan pada usaha saat ini untuk melnjaga tingkat 
kelstabilan kinelrja karyawan dan tingkat kinelrja usaha. 

Bagi pellnelllitian kelldellpan, diharap dapat melllakulkan pellnelllitian dellngan rana yang lellbih lulas 
dan mellnyelllulrulh. Dellngan bellgitul akan ada pellrbandingan antara pellnellliti satul dellngan yang 
lainnya. Dellngan dellmikian pellnelllitian dapat mellnghulbulngkan pellntingnya pellnellrapan selrvant 
leladelrship tellrhadap bellrbagai kelljadian dipellrulsahaan dellngan sellgala pellrtimbangan. 
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